


ABSTRAK

Penelition mengensi Potensi Beberapa Jenis Gulma Sebagai Tanaman Inang
Perbanyakan  Cendawan  Mikorizz  Arbuskular (CMA),  telah  dilakekan  di
Lahoratorium Ekologi Teresterial, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Andalas
Padang dari hulan November 2005 sampai Juni 2006, Tujuan penelitian ni adalah
untuk mengetahui jenis pulma vang berpotensi sebagal tanaman inang perbanyakan
CMAL Penelitian ini dilakuken denpan pola Rancangan Acak Lengkap (RALY dengan
lima perlakuan dan lima wlangan. Sebagai perlakuan adalah Pueraria jovanica,
Aperaim comyenides, Mikania pucrantha, Bidens pilosa dan Paspalum conjugatm
sehagai imang perbanvakan CMA. Hasil penclitian menunjukkan bahwa Mikania
wiicrantha dapat dijadikan sebagal tanaman inang perhanyakan CMA berdasarkan
persentase derujal infeksi tertinggl dan jumiah spora yaitn 74.64% dan 847.4/30 gram
tanizh,

Wil



I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Eondisi iklim di Indonesia seperti curah hujan dan suby yang Gnggi, Khusesnya
Indonesia bagian beral, menvebabkan wnah—anah di Indonesia didominasi aleh
tamah herpelapukan fznjut seperti Ullisol dan Oxisel. Tanah-tanah ini secara alamiah
tergalong taneh margingl dan rapeh serta mudeh terdegradasi menjadi lahan kritis
{Subiksa, 2005y, Data dari Direktorat Bina Rehabilitasi dan Pengembangan Lahan
ahun 1993 dalam Zaini e, af (1996). menunjukkan bahwa di Indonesia saat ini
terdapat sekiter 7.5 juts he lahan tergolong potensial kritis, 6.0 juta ha semi keitis dan
4.9 juta he tergolong kritis, Data ini meropakan indikasi bahwa tingkat pengefolaan
lahan di Indonesia lergolong buruk.

Lahan kritis vang bepit lugs serta laju depradasi lahan yang semakin tinggi
menycbabkan perlenya usaba konservasi tanah dan air secera isik, kimia dan biologi
(Subiksa, 2003), Teknologi yang  sedang  dixembangkan untuk  peningkatan
produktivitas lahan kritis salah satunyva adalah penggunaan pupuk hayab, anters lain
Mikorrea (Husin ef, o, 20057,

Mikariza adalzh suate struktur vang terhenluk karena asosiasi antara jamur
tertentu dengan akar wmbuhan tingkat tingei {Harley dan Smith, 1984; Trappe dan
Schenck, 1982) Saluh satu kelompok mikeriza yvang telah ferbukll mampu
meningkatkan kualilas dan keschatan tanah adalah Cendawan Mikoriza Arbuskulas
{CMAL

Perkembangan CMA dipengaruhi aleh beberapa faktor, salah satunya adalab
jenis tanaman inang, Secara umum, sifet inung yang optimal untuk CMA adalah (1)

myveorraphic, (2} cocok dengan dklim rumah kaca, (3) wleran terhadap asam dan



bermacam-macam  kamposisi kimiz mneh (4 felosintesis efisien, (5} toleran
terhadap kondisi kering dan bermacam-macam serangan serangga (INVAM, 20H15).
Berdasarkan hal tersebut, salah satu kelompok tumbuban vang dapat dijadikan
schapai inang CMA sdalah gulma.

Crulrma merupakan tumbuban yeng mudah tumbuh pads sembarang tempat
schingpa dikenal sangat tzhan dam lebib kempetitif werhadap kondisi hara tanah ynag
miskin dan kekurangan aiv (Wiswati, Yusnaini dan Sriyani, |986). Dikarenakan gulma
sehagai tanaman vang adapif pada tanah vang ckstrim, maka apabila diguniken
sehagai inang untuk perbanyaken CMA, diharapkan skan diperoleh inokulan yang
adaptil bila digunakan padi lanah yang kritis teesebut,

Keefektifan gulma sehapai inang CMA dapat dilihat dari tingkat infcksi
mikorizs pada akar tembuhan, Tingkat infeksi mikeriza pads gulma darat daerah
teopis telah ditelini oleh Niswati er al (19%0), didaerah Sumber Jaya Lampung Barat,
didapatkan hasil persentase infeksi weninggl antara lain Paspalum confugatm
dengan rata—rata  infeksi 07, 58%ee20,13%.  Hasil peneliian Refnidar (20040).
menunjukkan persentase derajat infokst tertinggi mikoriza pada lahan kedelai adalah

Azreratiin convzaides sebesar GREY dan Oyperns roruncds sebasar 40,4%.

1.2, Perumusan Masaluh

Gulma mesmpakan tambuhan vang mampo bertahan hidup pada kondisi tanah vang
kering, miskin hara sera kondisi Asik, kimia dan biclegi tanah yang kurang baik.
Dikarenaken sifal gulma yang adaptif pada tanah vang ekstrim ini, maka apabila
dizunakan untuk perbanvakan CMA, diharapkan akan diperoleh inokulan vang
adaptif bila digunakan pada lahan vang tergolong kritis. Umuk ity perla dicari apa

saja jenis gulma yang berpotensi sehagai tanaman inang untuk perbanyakan CMA,



|.3. Tujuan dan Marfaat Penelitian

Berdpsarkan perumusan masalah distas, maka dilakukan penclition dengan tajuan
untuk mengetehui jenis gulma yang herpotensi sebagal  tanaman inang CMA,
Manfasl vang didapat deri penclitian ini adalah untuk menambal informasi lentang
Jenis—jenis tanaman inang ChA dan untuk mendapatkan inokulan vang adaptil yang

dapat digunakan pada lahan yang tergolong kritis,
|, Hipotesis Penelitian

Jenis gulma vang berboda akan memberikan respon yang herheda sebagai inang

perbanyakan ChiA
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BARY., KESIMPULAN DAN SARAMN

5.1 Kesinpulan

Dari penelitian yang teleh dilakukan dan hasil yang telah didapatkan mengenai
potenst beberapa jonis pulma sebagal woeman nang perbanyvakan ChiA dapat
disimpulkun babwa Ao micrantha dapat dijadikan schagai fansman inang
perbanyaken CMA denpan deraian infeksi teringpi sebesar 74,64% dan jumlzh spora

H47.4/50 pram tanah.

3.2 Raran

Inakelan vang dipereleh dari hastl perbanyakan menggunakan M owericranitr sehapai

inang perlu diuji kemampuannys dalam meningkatkan pertusmbuhan lanaman.
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